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Abstract: This community service aims to enhance knowledge and expertise in
organizational management and children's play module preparation for the Forum
Taman Baca Masyarakat (FTBM) in Jepara Regency. The service used the
Participatory Action Research (PAR) method, with the participants being
representatives of TBM managers who are members of FTBM. A questionnaire
was used as the instrument for evaluating the activity, and the results of which
were analyzed descriptively. The service results indicate a significant increase in
workshop participants' understanding. A total of 9 participants (30%) who were
initially in the low understanding category succeeded in increasing to the high
category, including 18 participants (60%). The workshop activity on preparing
children's play modules also made a positive contribution to the participants,
particularly in terms of module preparation. There was a significant increase in
understanding, where 10 participants (33.33%) who were initialy in the low
understanding category succeeded in increasing to the high category, involving
20 participants (66.67%). This activity was successful in achieving positive
results and supporting the development of participants’ skills and understanding
of organizational management and module preparation.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini  bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kompetensi mengenai manajemen orgnisasi dan
penyusunan modul dolanan anak bagi Forum Taman Baca Masyarakat (FTBM)
di Kabupaten Jepara. Metode pelaksanaan pengabdian ini  menggunakan
Participatory Action Research (PAR) dengan pesertanya adalah perwakilan
pengelola TBM yang tergabung dalam FTBM. Instrumen evaluasi kegiatan ini
menggunakan kuesioner dan dianalisis secara deskriptif. Hasil pengabdian ini
menunjukan peningkatan pemahaman peserta workshop. Sebanyak 9 peserta
(30%) yang awalnya berada dalam kategori pemahaman rendah berhasil
meningkat menjadi kategori tinggi, mencakup 18 peserta (60%). Selanjutnya,
kegiatan workshop penyusunan modul dolanan anak juga memberikan kontribusi
positif kepada peserta, khususnya dalam ha penyusunan modul. Terdapat
peningkatan pemahaman yang signifikan, di mana 10 peserta (33,33%) yang
awalnya berada dalam kategori pemahaman rendah berhasil meningkat menjadi
kategori tinggi, melibatkan 20 peserta (66,67%). Secara keseluruhan, pelaksanaan
kegiatan ini berhasil mencapai hasil yang positif dan mendukung pengembangan
keterampilan serta pemahaman peserta terkait managjemen organisas dan
penyusunan modul.
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Pendahuluan

Dolanan anak dewasa ini kurang diminati oleh pegiat pendidikan formal seiring
dengan perkembangan teknologi digital (Anggraeni & Prima Dewi PF, 2019; Kurniawan,
2018, p. 98). Apalagi di era dominasi korporasi global dewasa ini, spirit pedagogi kritis
seakan tergulung oleh dahsyatnya efek industrialisasi dan liberalisasi pendidikan. Tugas
pendidik direduks sekadar menyiapkan siswa agar adaptif dengan kebutuhan pasar kerja.
Padahal, esensi proses pedagogis ialah menjadikan peserta didik sebagai agen kritis yang
aktif mempertanyakan dan menegosiasikan relasi antarateori dan praktik (Giroux, 2007).

Kritik pedas terhadap kegagalan sekolah dalam menumbuhkan kompetensi siswa
sering dilontarkan oleh pedagog kritis seperti Paulo Freire, Ivan Illich, Neill Postman, dan
Everett Reimer. Bagi mereka, sekolah melanggengkan praktik opresi, menjadikan siswa
tertindas dan tercerabut dari nilai-nilai kemanusian (dehumanization), (Freire, 1996) serta
terasing dari realitas dunianya. Sekolah adalah medan transmisi ideologi melalui proses
adaptasi, mengarahkan, dan kontrol (Reimer, 1971).. Penawar yang paling mujarab untuk
mengatasi turbulensi ini ialah “pembubaran sekolah” (Illich, 1971).

Salah satu organisas civil society yang mengusung paradigma pedagogi kritis dalam
jalur pendidikan nonformal di Kabupaten Jeparaialah Rumah Belgar Ilalang (RBI). Sebagai
bagian dari anggota Forum Taman Baca Masyarakat (FTBM) di Kabupaten Jepara, RBI
memberikan kebebasan penuh kepada anak-anak untuk menentukan objek yang ingin
dipelgjari. Mereka dibiasakan mengungkapkan ide, usul, dan berdiskusi secara egaliter antara
satu dengan yang lain. Pegiat RBI percaya bahwa belgjar bisa dari sigpa dan apa sgja, seperti
teman dan lingkungan. “Bermain untuk belajar, belajar untuk bahagia” merupakan prinsip
krusia yang dipegang RBI dalam mengasah minat dan bakat anak. Seperti kata Den Hasan,
pendiri RBI, “Tidak ada paksaan, tidak ada tuntutan. Kami memfasilitasi, memberi ruang,
menstimulus, dan mengukur perkembangan anak.” Pemilihan dolanan sebagai medium
pembel g aran secarateoretik sudah tepat. Tak hanya berfungsi edukatif dan rekreatif, dolanan
disinyalir mampu merangsang daya kreasi anak dan menjadi instrumen penanaman nilai-nilai
moralitas (Herawati, 2015). Tak kalah penting, dolanan tradisional berguna untuk mengasah
kecerdasan majemuk berupaintelegens visua-spasial (Susanto & Susanto, 2018).

Berdasarkan observasi awal Tim Pengabdi, seluruh fasilitas dolanan yang dibutuhkan
anak difasilitas RBI, mulai dari dakon, karet lompat tali, egrang, hingga gasing. Pada
perkembangannya, kegiatan RBI mulal tersusun rapi dan terprogram. Sederet prestasi yang
membanggakan pun pernah diraih. Pada tahun 2014 RBI mendapatkan apresiasi video
terinspiratif dari Yayasan Kampung Halaman Y ogyakarta. Tahun 2013 — 2015 ikut serta
dalam agenda OTBA (Olimpiade Taman Baca Anak) di Jakarta. Puncaknya, pada tahun
2017, RBI, lewat Den Hasan, sukses menorehkan tinta emas yang dicatat oleh Museum
Rekor Dunia Indonesia (MURI) dalam kategori dongeng keliling dengan lokasi terbanyak,
yakni 468 lokas dalam waktu 21 hari.

Gerakan literasi yang dilakukan olen RBI mengalami beberapa kendala. Hambatan
tersebut bisa dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Permasalahan Mitra
Aspek Permasalahan Mitra
Mangjemen organisass  RBI masih tergantung pada satu figur, yaitu Den Hasan sebagai
founder-nya. lhwal ini mengindikasikan bahwa manaemen
organisas belum dikelola secara terstruktur.
Kurikulum Belum adaformulasi kurikulum yang memuat materi, metode, dan
pembel g aran media pembelgjaran. Selama ini, proses pembelgaran terkesan
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sporadis dan insidental
Oleh karena itu, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi mengena pengelolaan organisasi dan menguatkan kurikulum
pembelgjaran melalui penyusunan modul dolanan anak.

M etode Pengabdian

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan Riset Aks Partisipatoris
(Participatory Action Research) atau PAR sebagal pendekatan (Mcintyre, 2008). Tim
Pengabdi memiliki komitmen kolektif terhadap penyelidikan isu mangemen organisasi dan
pengembangan kurikulum Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yang diwakili oleh RBI,
Rumah Belgar Cemerlang, dan Rumah Belgjar Akasia. Tim Pengabdi juga melibatkan diri
secara intensif dalam merefleksikan setiap permasalahan mitra, yaitu problem mangemen
organisas dan kurikulum pembelgaran.

Tabe 2 Metode Pelaksanaan Pengabdian

Aspek Permasalahan Solus Tahapan Partisipasi Mitra
Mitra Per masalahan

Mangjemen  RBI masih  Workshop FGD perumusan Menyediakan tempat

organisasi tergantung pada satu Mangemen konsep, FGD perumusan
figur, vyaitu Den Organisas pel aksanaan, konsep dan mobilisas
Hasan sebaga Taman Baca dantindaklanjut peserta Workshop
founder-nya. |hwal Masyarakat Tindaklanjut Manajemen Organisas
ini  mengindikasikan Workshop Taman Baca
bahwa  mangemen Mangjemen Masyarakat
organisasi belum Organisas peserta Workshop
dikelola secara Taman Baca Mangemen Organisas
terstruktur. Masyarakat Taman Baca

M asyarakat

Kurikulum Belum ada formulasi Workshop FGD Menyediakan tempat

pembelgjaran  kurikulum yang Penyusunan penyusunan FGD penyusunan
memuat materi, Modul konsep, konsep dan mobilisas
metode, dan media Dolanan Anak pelaksanaan, peserta Workshop
pembelgjaran, proses dan tindaklanjut Penyusunan  Modul
pembelgjaran Workshop Dolanan Anak
terkesan sporadis dan Penyusunan
insidental Modul Dolanan

Anak

Instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data Kuesioner dirancang untuk menggali pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan dalam workshop mangjemen organisas Taman Baca Masyarakat (TBM) dan
kegiatan penyusunan modul dolanan anak. Kuesioner tersebut mencakup pertanyaan
terstruktur yang mencerminkan aspek-aspek kunci yang ingin dievaluasi, seperti pemahaman
materi, kepuasan peserta, dan perubahan pengetahuan atau keterampilan setelah mengikuti
kegiatan. Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif. Dalam konteks ini,
hasil jawaban dari kuesioner diuraikan dan dijelaskan secara rinci untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang dampak dan efektivitas kegiatan.
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Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Tahapan pelaksanaan pengabdian ini terbagi menjadi tiga fase, yaitu workshop
mangjemen organisasi TBM, workshop penyusunan modul dolanan anak, dan pendampingan
pembuatan modul dolanan anak. Rangkaian kegiatan pengabdian dilakukan selama 2 bulan,
mulai Oktober — November 2023. Sebelum workshop dimulai, Tim Pengabdi berkoordinasi
dengan mitra pada 21 Oktober 2023 di Perpustakaan RA. Kartini Desa Ketileng Singolelo
Welahan Jepara. Pada saat yang sama, seluruh TBM di Jepara berkumpul dalam acara
"Idaroh Literasi," yang dibuka oleh Den Hasan, pendiri RBI dan Ketua Forum TBM se-
Jepara. Dalam sambutannya, Den Hasan memberikan motivasi kepada aktivis FTBM untuk
bersemangat dalam mendukung literass di Bumi Kartini, termasuk berpartisipasi dalam
festival-festival mendatang dan peringatan Hari Aksara Nasiona Tahun 2023. Pada
kesempatan tersebut, Tim Pengabdi mengajak FTBM Jepara untuk berkolaborasi dalam
workshop, pendampingan manajemen literasi, dan pembuatan kurikulum TBM berupa modul
dolanan anak.

Gambar 1. Koordinas Pelaksanaan Workshop dengan Forum TBM di Perpustakaan
RA. Akrtini Ketileng Sukolilo Welahan

Workshop Mangiemen Organisass Forum TBM dan Penguatan Kurikulum
Pembelgjaran dihadiri oleh Tim Pengabdi sebaga narasumber, diikuti oleh 20 peserta dari
FTBM di Jepara. Sesi awal, dipimpin oleh Khalimatus Sadiyah, dosen Universitas Islam
Nahdlatul Ulama (Unisnu) Jepara, membahas materi mangemen organisasi. Daam
penyampaiannya, Khalimatus menegaskan bahwa TBM bukan hanya tempat, melainkan juga
layanan literasi yang berfokus pada peningkatan keterampilan membaca masyarakat. Bahkan,
eksistenss TBM semakin relevan di tengah masyarakat karena menjadi corong informasi,
utamanya bagi kelompok sosial menengah ke bawah (Misriyani & Mulyono, 2019, p. 162).
TBM juga menjadi tempat belgjar yang nyaman bagi anak usia dini karena fleksibilitas
waktu, media, dan materi pembelgarannya (Eliza Rahmah Prahestiwi et al., 2022; Saepudin
etd., 2017).

Tiga problem krusiadl TBM yang disorot pada agenda tersebut adalah seputar
manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola, sumber anggaran, dan problem sarana-
prasarana. RBI, dan juga TBM pada umumnya di Jepara, tentu sudah memiliki sumber daya,
baik yang bersifat tangible asset atau sumber daya yang bisa langsung dirasakan dan dicerap
oleh aat inderawi manusia, maupun intangible asset yang bersifat abstrak, dalam konteks ini
idlah SDM pengelola TBM (Zami & Machdum, 2020, p. 2). SDM pengelola TBM
didominasi oleh relawan, termasuk mahasiswa, akademisi, dan aktivis literasi. Meskipun
potensi human capital ini sangat memada untuk mengelola program kerja TBM, kendala
utamanya seringkali muncul dalam mangemen waktu. Pengelola TBM memiliki rutinitas
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masing-masing, seperti bekerja di institusi lain atau kuliah, yang mempengaruhi intensitas
pelaksanaan program TBM. Oleh karena itu, mangjemen TBM cenderung lebih bergantung
pada figur pendirinya.

Melaui proses curah pendapat, Tim Pengabdi mendorong peserta untuk berbagi
pengalaman dalam mengelola TBM dan upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan
kualitas SDM pengelolanya. Temuan menunjukkan bahwa pengembangan SDM relawan
masih terbatas, tanpa adanya inisiatif rutin untuk meningkatkan kapasitas mereka. Padahal,
kualifikass SDM relawan TBM seharusnya memperhatikan tiga aspek utama: kemahiran
dasar dalam pengelolaan kelembagaan, dedikasi untuk melayani dengan sopan dan simpatik,
dan penampilan yang menyenangkan agar mudah diakses dan meminta bantuan.

Sumber anggaran TBM selamaini belum stabil dan masih menghadapi kendala. TBM
belum memiliki sistem pendukung yang kokoh untuk mendapatkan anggaran yang tetap,
umumnya bergantung pada donasi dari pihak swasta atau pemerintah. Untuk mengatasi hal
ini, TBM aktif mencari dukungan dengan memproduksi merchandise seperti kaos, gantungan
kunci, tas dari kain perca, dan pin. Semua ini merupakan upaya untuk menggalang dana dari
sponsor eksternal. Masalah sarana dan prasarana juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan
program TBM. Meskipun RBI memiliki bangunan permanen di Desa Kecapi Jepara, koleksi
buku masih terbatas, dan fasilitas internet belum tersedia untuk digunakan oleh pengelola dan
pesertadidik kapan pun diperlukan.

Gambar 2. Workshop Manajemen Organisasi RBI dan Forum TBM di Aula Lantai 3
Perpustakaan Unisnu Jepara
Setelah mengikuti workshop mangjemen organisasi TBM, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilanjutkan dengan agenda workshop Penyusunan Dolanan Anak yang
menghadirkan Tim pengabdi dari dosen Unisnu Jepara, Y ushinta Eka Farida, pada Minggu, 5
November 2023 di auditorium Lantai 3 Perpustakaan Universitas Islam Nahdlatul Ulama
Jepara pukul 08.00 — 15.00 WIB.

Kegiatan ini untuk mencari solusi atas problem yang dialami RBI, khususnya
keterbatasan formulasi kurikulum yang memuat materi, metode, dan media pembelgaran
dalam satu modul yang utuh. Proses edukasi dan literasi yang dilakukan RBI sgjauh ini masih
sporadis dan insidental sesuai dengan kebutuhan anak. Meskipun sudah disadari bahwa
dolanan sebagai wahana bermain anak sangat bermanfaat dalam optimalisasi tumbuh-
kembangnya (Suherman et a., 2017). Bahkan, perpaduan antara makna estetik, musikal dan
kultural yang terdapat dalam lagu dolanan dipercaya oleh sebagian ahli sarat dengan muatan
nilai moral dan mempertgjam hati nurani anak (Amania et a., 2021; Wahid & Saddhono,
2017; Wijayanti et al., 2021).

Dalam proses kegiatan tersebut, pengabdi mengajak peserta untuk berinovas secara
aktif dalam mengkreasikan materi dolanan anak dalam bentuk modul. Langkah pertama yaitu
mengidentifikas jenis-jenis dolanan yang relevan dengan kebutuhan anak. Berikut ini daftar
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dolanan anak yang berhasil diidentifikasi oleh peserta pengabdian dan rencananya akan
disusun menjadi modul:
Tabel 3 ldentifikas Jenis Dolanan Anak

No Nama Dolanan No Nama Dolanan
1  Papancaan dari Badui 14  Dakon

2 Lima Bola (dulu kita menyebutnya 15 Bekelan

Cabek’an pakai media uang logam)

3 Badapjgar 16 Eggrang

4  Surakarta game (basbasan) 17  Petak Umpet

5  Teuku umar spail (Aceh) 18 Kucing-kucingan

6 Gasing 19  Jamuran

7  Dam-daman 20 Engklek

8  Gobak sodor 21  Sepak Tekong (Sumatera Barat)
9  Sondamanda 22 Bakiak

10 Pailde 23 Kedereng

11 RangkaAlu 24  Layangan

12 Lompat tali 25 Cublak-cublak suweng
13 Bentengan 26  Boi-boi an

Dari aneka jenis dolanan di atas, kemudian narasumber mengarahkan peserta untuk
menentukan tema, sub-tema, waktu, media pembelgaran, tujuan pembelgaran, kegiatan
pembelgjaran, dan evaluasi pembelgjaran sebagai komponen standar dalam penyusunan
modul. Secara definitif, modul adalah media pembelgaran yang disusun secara sistematis
berdasarkan kompetensi yang ingin dipelgjari sebagai petunjuk kegiatan mandiri peserta didik
(self introductional) (Haristah et al., 2019, p. 224; Sirate & Ramadhana, 2017). Dengan
adanya modul dolanan anak, harapannya dapat mewujudkan kemandirian peserta didik yang
adadi RBI.

Pengabdian dilanjutkan dengan pendampingan penyusunan modul dolanan anak,
sebagai tindak lanjut dari workshop sebelumnya pada 11 dan 16 November 2023.
Pendampingan awal dilakukan secara daring melalui zoom meeting, dan kemudian
dilanjutkan dengan pertemuan langsung di Lantai 3 Ruang Rektorat Unisnu Jepara. Dalam
diskus antara tim pengabdi dan mitra dari FTBM, berbagai kendala dalam penyusunan
modul dolanan anak dibahas. Secara keseluruhan, peserta menghadapi kesulitan dalam
menetapkan tujuan pembelgaran dan langkah evaluasi dalam komponen modul. Den Hasan,
pendiri RBI, mengakui bahwa mayoritas pengelola TBM, termasuk RBI, tidak memiliki latar
belakang pendidikan, sehingga wajar jlka mereka mengalami kendala teknis dalam
en :

Gambar 3. Pendampingan Penyusunan Modul Dolanan Anak Tahap | dan Il Secara
Virtual via Zoom Meeting dan Luring
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Pel aksanaan pendampingan penyusunan modul dolanan anak tahap ke dua pada 18 November
2023 di Ruang Rektorat Unisnu Lantai 3 semakin menemukan titik terang. Peserta sudah
mulai menyusun modul sesuai dengan komponen standar yang telah disampaikan oleh Tim
Pengabdi saat workshop.

Setelah proses pelaksanaan pengabdian selesai, Tim Pengabdi menyebarkan formulir
presensi dan evaluas melalui google form agar peserta dapat memberikan penilaian dengan
jujur terhadap proses dan hasil kegiatan pengabdian sesuai dengan pengalaman mereka.
Presensi dan evaluas ini juga digunakan oleh Tim Pengabdi sebaga bahan penyusunan
laporan akademik kegiatan dan juga perbaikan terhadap kegiatan sgenis di lain waktu.
HasiInya adalah sebagal berikut:

1) Sebelum kegiatan pengabdian

Pemahaman Peserta tentang Materi
Manajemen Organisasi TBM
516.67% 9 30% 723.33% 723.33% 26.67%

18 — ] ] —
Sangat rendahRendah  Sedang Tinggi Sangat Tinggi

B Jumlah ®Prosentase

Dari 30 peserta yang mengisi kuesioner, dapat dilihat bahwa pemahaman peserta tentang
materi mangjemen organisass TBM sebelum kegiatan pengabdian masuk dalam kategori
rendah, yaitu 9 peserta (30%). Sedangkan 5 peserta (16,67%) masuk dalam kategori sangat
rendah, 7 peserta (23,33%) masuk dalam kategori sedang dan tinggi, dan 2 peserta (6,67%)
masuk dalam kategori sangat tinggi. Dari 30 peserta yang mengisi kuesioner, dapat dilihat
bahwa pemahaman peserta tentang materi penyusunan modul dolanan anak sebelum kegiatan
pengabdian masuk dalam kategori rendah, yaitu 10 peserta (33,33%). Sedangkan 4 peserta
(13,33%) masuk dalam kategori sangat rendah, 7 peserta (23,33%) masuk dalam kategori
sedang, 6 peserta (20%) masuk dalam kategori tinggi, dan 3 peserta (10%) masuk dalam
kategori sangat tinggi. Seperti gambar di bawah ini:

Pemahaman Peserta tentang

Materi Penyusunan Modul...

29 413.33% 183.33% 723.33% 620.00% 310.00%

Sangat rendalRendah  Sedang  Tinggi Sangat Tinggi

HJumlah ™ Prosentase

2) Setelah kegiatan pengabdian

Pemahaman Peserta tentang

Materi Manajemen Organisasi TBM
00.00% 3 10% 413.33% 1&0.00% 516.67%
20
Sangat rendalRendah  Sedang  Tinggi Sangat Tinggi
HJumlah ® Prosentase
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Dari 30 peserta yang mengisi kuesioner, dapat dilihat bahwa pemahaman peserta tentang
materi manajemen organisasi TBM setelah kegiatan pengabdian masuk dalam kategori tinggi,
yaitu 18 peserta (60%). Sedangkan 3 peserta (10%) masuk dalam kategori rendah, 4 peserta
(13,33%) masuk dalam kategori sedang, dan 5 peserta (16,67%) masuk dalam kategori sangat

tinggi.

Pemahaman Peserta tentang Materi
Penyusunan Modul Dolanan Anak

50
0 0.00% 1 3.33% 516.67% &6.67% 4 13.33%

0 — —

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi

HJumlah ® Prosentase

Dari 30 peserta yang mengisi kuesioner, dapat dilihat bahwa pemahaman peserta tentang
materi penyusunan modul dolanan anak setelah mengikuti kegiatan pengabdian masuk dalam
kategori tinggi, yaitu 20 peserta (66,67%). Sedangkan 1 peserta (3,33%) masuk dalam
kategori rendah, 5 peserta (16,67%) masuk dalam kategori sedang, dan 4 peserta (13,33%)
masuk dalam kategori sangat tinggi.

Relevansi Materi Workshop

20
00.00% 00.00% 0 0.00% -6.70% 3.30%
O [ I—
Sangat tidak relEdak relev&iukup relevan Relevan Sangat relevan

HJumlah M Prosentase

Dilihat dari aspek relevans materi workshop mangemen organisass TBM dan penyusunan
modul dolanan anak, dari 30 peserta yang mengisi kuesioner, dapat dilihat bahwa 11 perserta
(36,7%) menyatakan relevan. Sisanya 19 peserta (63,3%) menyatakan sangat relevan.

Kesesuaian Materi antara Teori dengan
Praktik

20

0
Sangat tidak sesTadak sesuai Cukup sesuai  Sesuai  Sangat sesuai

0 0.00% 0 0.00% 3 10.00% ﬁ’»0.00% .0.00%

HJumlah ™ Prosentase

Dilihat dari aspek kesesuaian materi workshop antara teori dan praktik, dari 30 peserta yang
mengisi kuesioner, dapat dilihat bahwa 18 perserta (60%) menyatakan sangat sesuai. Sisanya
9 peserta (30%) menyatakan sesuai, dan 3 peserta (10%) menyatakan cukup sesuai.
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Kesesuaian Materi dengan Tujuan
Workshop

20 0 0.00% 0 0.00% 13.33% 1136.70% 1860.00%
0 — [ |

Sangat tidak sesligiak sesuaiCukup sesuai Sesuai Sangat sesuai

HJumlah ® Prosentase

Rencanatindak lanjut dari pengabdian ini yaitu penerbitan naskah modul dolanan anak dalam
bentuk buku ber-ISBN. Tujuannya untuk menyebarkan dan mengonkretkan hasil pengabdian
sebagal sumber belgjar yang dapat diakses secara luas. Langkah-langkah yang ditempuh
antara lain: melakukan pemantauan, pendampingan berkala, dan pelatihan tambahan untuk
mengembangkan keterampilan mitra dan menjamin kualitas modul.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah: 1) pelaksanaan workshop
mangemen organisas TBM berjalan dengan lancar dan memuaskan. Indikatornya ialah
peserta workshop mengalami peningkatan pemahaman dari kategori rendah, yakni 9 peserta
(30%) menjadi tinggi, yaitu 18 peserta (60%). 2) kegiatan workshop penyusunan modul
dolanan anak juga memberikan kontribusi kepada peserta, khususnya dalam materi
penyusunan modul. Dari pemahaman peserta yang masuk dalam kategori rendah sebanyak 10
peserta (33,33%) berubah menjadi kategori tinggi, yakni 20 peserta (66,67%). 3) Peserta aktif
dan antusias dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pendampingan tahap akhir. Terbukti bahwa peserta telah
berhasil menyusun draft naskah modul dolanan anak.

Saran

Ada beberapa saran yang bisa ditindaklanjuti oleh mitra berdasarkan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, di antaranya: 1) Dalam rekruitmen
relawan, TBM seyogyanya memperhatikan aspek kualifikasi calon relawan, 2) pengelolaan
TBM tidak semata digantungkan kepada salah satu figur, tapi berusaha mula membangun
sistem mangjemen yang sehat, 3) naskah modul yang sudah disusun oleh mitra segera
ditindaklanjuti dengan pengurusan ISBN.
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